








Kesimpulan yang dapat diperoleh dari analisis data adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 
bersamasama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 2014 
sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa risiko 
likuiditas, risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank sampel 
penelitian. Besarnya pengaruh variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 
PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-sama terhadap ROA adalah sebesar 
88,1 persen sedangkan sisanya 11,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis penelitian yang 
menyatakan LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public terbukti atau diterima. 
2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2014 
sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya kontribusi LDR sebesar 1,74 
persen, dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa LDR 
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secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public ditolak. 
3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 
2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya kontribusi IPR sebesar 
0,67 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IPR secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak. 
4. NPL secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 
2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya kontribusi NPL 
sebesar 2,07 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan NPL secara 
parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak. 
5. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 
2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya kontribusi APB 
sebesar 2,5 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa APB 
secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak. 
6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 
2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya kontribusi IRR sebesar 
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5,48 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak. 
7. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 2014 
sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya kontribusi PDN sebesar 
18,23 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa PDN 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima. 
8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 
2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya kontribusi BOPO 
sebesar 57,61 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah diterima. 
9. FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public periode triwulan I tahun 2014 
sampai dengan triwulan IV tahun 2018. Besarnya kontribusi FBIR sebesar 
1,12 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public adalah ditolak. 
10. Diantara kedelapan vaiabel bebas, yang mempunyai pengaruh paling dominan 
terhadap variabel tergantung ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
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Go Public yang menjadi sampel penelitian adalah BOPO dengan kontribusi 
sebesar 57,61 persen, lebih tinggi dibandingkan kontribusi variabel bebas 
lainnya. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan terhadap Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public masih memiliki banyak keterbatasan 
dalam penelitian sebagaimana berikut:  
a. Adanya data yang tidak lengkap pada laporan publikasi ojk menjadikan 
penulis harus mengganti sampel penelitian.  
b. Terbatasnya jumlah bank sampel penelitian menjadikan penulis harus sesuai  
menentukan kriteria penelitian sehingga bank sampel terpilih tidak sama 
dengan peneliti lainnya. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatasmaka dapat 
diberikan saran dari penulis yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian: 
1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 
a. Kepada bank sampel penelitian, terutama bank yang memiliki rata-rata 
ROA terendah yaitu PT Bank Maybank Indonesia, Tbk disarankan untuk 
meningkatkan laba sebelum pajak dengan presentase yang lebih besar 
dibandingkan presentase peningkatan rata-rata asset. 
b. Kepada bank sampel penelitian, terutama bank yang memiliki rata-rata 
BOPO terendah yaitu PT Danamon Indonesia, Tbk disarankan untuk lebih 
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meningkatkan pendapatannya dan juga memperhatikan serta menekan 
biaya operasional karena akan mempengaruhi laba yang diperoleh bank. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Sebaiknya menambah variabel bebas yang belum ada pada penelitian ini 
seperti LAR dan NIM yang mempunyai pengaruh juga terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
b. Memperluas kriteria asset pada sampel penelitian seperti memiliki total 
asset mulai dari setarus lima puluh triliun sampai dengan dua ratus lima 
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